Bidang Urusan : Pertanian
No Kode DSSD Uraian Satuan Definisi Operasional Nilai
1 2 3 4 5 6
panjang usaha tani yang ada dan
1 3.27.000135 |Panjang Jalan Usaha Tani eksisting KM berfungsi untuk mendukung 6
kegiatan budidaya pertanian
Panjang Usaha tani yang
Paniang Jalan Usaha Tani van direhabilitasi dan diperbaiki dalam
2 3.27.000137 | .. ) g. . o yang KM rangka pemeliharaan untuk 4
direhabilitasi dan dipelihara . .
mendukung kegiatan budidaya
pertanian
Obat hewan yang telah lolos
P ik khasi leh Tim P
3 3.27.000143 emeriksaan mutu, khasiat dan Laporan pengawasan ole .|m engawas 30
keamanan obat hewan yang beredar Obat Hewan dan siap untuk
diedarkan
lah Bahan Pakan/P B k h k ki
4 3.97.000243 Jumlah Bahan Pakan/Pakan yang Ton anyaknya bahan pakan dan pakan 1
beredar ternak yang beredar
5 3.27.000270 |Jumlah Benih Ternak yang beredar Dosis  [Jumlah Benih Ternak yang beredar 10
Banyaknya benih ternak yang telah
6 3.27.000272 |Jumlah benih ternak yang bersertifikat Dosis ) y . y . ! yang 10
disertifikasi
Benih Ternak bermutu sesuai
standar dan syarat tertentu yan
7 3.27.000273 |Jumlah Benih Ternak yang dibutuhkan Dosis . Y uvang 12
dibutuhkan dalam kurun waktu
tertentu
Banyaknya benih ternak yan
8 3.27.000274 |Jumlah Benih Ternak yang tersedia Dosis ya. ya beninh ternakyang 10
tersedia
Ketersedi Jumlah Bibit T k
Jumlah benih/bibit ternak yang etersediaan Jumiah Bt I erna
9 3.27.000276 | .. ) Ekor bermutu dalam suatu Wilayah 48
diproduksi .
tertentu dan secara kontinyu
Ketersediaan Benih/Bibit Ternak
10 | 3.27.000277 |Jumlah benih/bibit ternak yang tersedia Ekor bermutu dalam suatu Wilayah 34
tertentu dan secara kontinyu
Jumlah Bibit Ternak yang beredar
dari spesies/rumpun tertentu yan
11 3.27.000278 [Jumlah Bibit Ternak yang beredar Ekor P . / P yang 5
dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat
Bibit Ternak bermutu sesuai standar
12 | 3.27.000281 |Jumlah Bibit Ternak yang dibutuhkan Ekor dan syarat tertentu yang dibutuhkan 2
dalam kurun waktu tertentu
13 3.27.000282 |Jumlah Bibit Ternak yang tersedia Ekor Banyaknya bibit ternak yang tersedia 34
Jumlah Dam parit yang direhabilitasi
. . e . dan diperbaiki dalam rangka
14 | 3.27.000289 [Jumlah DAM Parit yang direhabilitasi Unit . 1
pemeliharaan untuk mendukung
kegiatan budidaya pertanian
- . . Banyaknya Balai penyuluh di
Jumlah Eksisting Balai P luh d
15 3.27.000293 umia sisting Batal Fenyuiuh i Unit Kecamatan serta sarana 22

Kecamatan serta sarana pendukungnya

pendukungnya yang berfungsi baik




Jumlah eksisting dam parit yang ada

16 | 3.27.000295 [Jumlah eksisting DAM Parit Unit dan berfungsi untuk mendukung 1
kegiatan budidaya pertanian
. . . Panjang jaringan irigasi yang ada,
Jumlah Eksisting J | Usah
17 | 3.27.000298 Tt;r:i @ SIStNg Jaringan frigast Lsana Unit terhubung langsung ke lahan 43
pertanian dan berfungsi baik
Jumlah penyuluh pertanian ASN
Jumlah Eksisting Penyuluh Pertanian umiah penyu u P ) I
18 | 3.27.000307 ASN Orang |yang terpenuhi sesuai kebutuhan 135
daerah
Jumlah Eksisting Prasarana Hortikultura . Banyaknya prasarana hortikultura
19 3.27.000310 . Unit . . 1
Lainnya lainnya yang berfungsi baik
Jumlah Eksisting Prasarana Perkebunan . Banyaknya prasarana perkebunan
20 3.27.000311 . Unit . . 40
Lainnya lainnya yang berfungsi baik
1 3.27.000313 Jumlah Ekéisting Prasarana Tanaman Unit Banyakny:.:l prasarana tanamar\ . )8
Pangan Lainnya pangan lainnya yang berfungsi baik
Banyaknya UPTD pembibitan dan
Jumlah Eksisting UPTD Pembibitan dan . produksi ternak, baik berbentuk
22 3.27.000320 . Unit . . 2
UPTD Produksi Ternak balai atau lainnya yang ada dan
berfungsi baik
Jumlah Hijauan Pakan Ternak yan
! au . yang Banyaknya hijauan pakan ternak
23 3.27.000341 [Sumbernya dari Daerah Kabupaten/Kota Ton . . . 10,4
. yang didatangkan dari daerah lain
Lain
Ketersediaan perizinan usaha obat
hewan yang diberikan oleh pejabat
Jumlah Izin Usaha Distributor Obat ang berwenang kepada perorangan
24 | 3.27.000348 thutor Laporan |Y2"8 g xepada p & 3
Hewan yang memenuhi komitmen warga negara Indonesia atau badan
usaha untuk penyediaan obat
hewan yang memenuhi standar
Jumlah Izin Usaha Pengecer Obat Hewan banyaknya izin usaha pengecer obat
25 3.27.000351 . . Laporan . . 3
yang diawasi hewan yang diawasi
b knya izi ha obat h
Jumlah Izin Usaha Pengecer Obat Hewan anyaknya izin u.sa a obat hewan
26 | 3.27.000352 . . Laporan |yang telah sesuai dengan peraturan 2
yang memenuhi komitmen
perundang-undangan
Melakukan monitoring dan evaluasi
kegiatan serta menyampaikan
laporan rekapitulasi hasil kegiatan di
27 3.27.000358 [Jumlah Jalan Usaha Tani yang dikelola Unit P P . g 67
seluruh kabupaten penerima
bantuan kepada Direktur Jenderal
PSP
Panjang jaringan irigasi yang
. T mendukung pengelolaan kawasan
Jumlah Jaringan Irigasi di Tingkat Usaha
28 3.27.000359 . .g € & Unit pertanian dan terhubung langsung 43
Tani yang dikelola . .
ke lahan pertanian dan berfungsi
baik
Jumlah Jaringan Irigasi Usaha Tani yan Panjang jaringan irigasi yang
29 | 3.27.000361 gan iris YaNg | Unit  |direhabilitasi dan diperbaiki dalam 43

direhabilitasi

rangka pemeliharaan




30

3.27.000370

Jumlah kebutuhan dan sebaran sarana
pascapanen hortikultura

Unit

data banyaknya unit sarana
pascapanen hortikultura yang
dibutuhkan kelompok tani
hortikultura maupun yang sudah
tersedia. Sarana pascapanen
hortikultura berupa mesin pencuci,
meja peniris, meja pengemas, dan
keranjang pascapanen serta
angkutan roda 3, dan sarana
mendukung pascapanen
hortikultura lain

31

3.27.000371

Jumlah kebutuhan dan sebaran sarana
pascapanen Perkebunan

Unit

data jumlah kebutuhan dan sebaran
unit alat atau mesin pascapanen
tanaman perkebunan yang dimiliki
poktan/gapoktan

40

32

3.27.000372

Jumlah Kebutuhan dan sebaran sarana
pascapanen tanaman pangan

Unit

Jumlah sarana pascapanen tanaman
pangan yang dibutuhkan oleh suatu
daerah serta sebarannya

28

33

3.27.000373

Jumlah kebutuhan dan sebaran sarana
pengolahan hasil hortikultura

Unit

data banyaknya unit sarana
pengolahan hortikultura yang
dibutuhkan kelompok tani
hortikultura maupun yang sudah
tersedia. Sarana pengolahan
hortikultura sesuai komoditas
seperti mesin penggiling, meja
stainless, mesin vacuum frying,
mesin deep drying, mesin pengering
tipe rak, mesin continous sealer,
freezer

34

3.27.000375

Jumlah kebutuhan dan sebaran sarana
pengolahan hasil tanaman pangan

Unit

Jumlah sarana pengolahan hasil
tanaman pangan yang dibutuhkan
oleh suatu daerah serta sebarannya

28

35

3.27.000385

Jumlah Ketersediaan Alsintan

Unit

Jumlah alat dan mesin pertanian pra
panen yang tersedia baik dalam
kondisi baik maupun perlu
perbaikan atau rusak yang ada di
kelompok masyarakat/masyarakat
petani di tingkat provinsi

2204

36

3.27.000386

Jumlah ketersediaan dan sebaran sarana
pascapanen hortikultura dalam kondisi

baik

Unit

data banyaknya unit sarana
pascapanen hortikultura yang
dimiliki kelompok tani hortikultura
atau tersedia dalam kondisi baik/
beroperasi dengan baik. Sarana
pascapanen hortikultura berupa
mesin pencuci, meja peniris, meja
pengemas, dan keranjang
pascapanen serta angkutan roda 3,
dan sarana mendukung pascapanen
hortikultura lain
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3.27.000388

Jumlah ketersediaan dan sebaran sarana
pascapanen Perkebunan dalam kondisi
baik

Unit

data jumlah ketersediaan dan
sebaran unit alat atau mesin
pascapanen tanaman perkebunan
yang dimiliki poktan/gapoktan
dalam kondisi baik

40

38

3.27.000390

Jumlah ketersediaan dan sebaran sarana
pascapanen tanaman pangan dalam
kondisi baik

Unit

Jumlah sarana pascapanen tanaman
pangan yang sudah tersedia di suatu
daerah serta sebarannya, yang
berada dalam kondisi baik, dapat
beroperasi

28

39

3.27.000392

Jumlah ketersediaan dan sebaran sarana
pengolahan hasil hortikultura dalam
kondisi baik

Unit

data banyaknya unit sarana
pengolahan hortikultura yang
dimiliki kelompok tani hortikultura
atau tersedia dalam kondisi baik/
beroperasi dengan baik. Sarana
pengolahan hortikultura sesuai
komoditas seperti mesin penggiling,
meja stainless, mesin vacuum frying,
mesin deep drying, mesin pengering
tipe rak, mesin continous sealer,
freezer

40

3.27.000394

Jumlah ketersediaan dan sebaran sarana
pengolahan hasil Perkebunan dalam
kondisi baik

Unit

data jumlah kebutuhan dan sebaran
unit alat atau mesin pengolahan
hasil tanaman perkebunan yang
dimiliki poktan/gapoktan dalam
kondisi baik

40

41

3.27.000396

Jumlah ketersediaan dan sebaran sarana
pengolahan hasil tanaman pangan
dalam kondisi baik

Unit

Jumlah sarana pengolahan hasil
tanaman pangan yang sudah
tersedia di suatu daerah serta
sebarannya, yang berada dalam
kondisi baik, dapat beroperasi

28

42

3.27.000398

Jumlah Ketersediaan Pestisida

Liter

Jumlah pestisida yang tersedia
secara keseluruhan di masyarakat,
baik pengadaan pribadi maupun
bantuan pemerintah.

400

43

3.27.000399

Jumlah ketersediaan pupuk

Ton

Jumlah ketersediaan pupuk di
masyarakat secara keseluruhan, baik
itu pupuk subsidi maupun pupuk
non subsidi

125888

44

3.27.000401

Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengelolaan Jalan Usaha Tani

Unit

Melaksanakan koordinasi,
pengendalian pelaksanaan,
konstruksi dan pemanfaatan,
monitoring dan evaluasi serta
menyampaikan laporan rekapitulasi
hasil kegiatan di seluruh kabupaten
penerima bantuan kepada Direktur
Jenderal PSP

67




Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi

Koordinasi dilakukan minimal 4 kali :
(1) dan (2) persiapan (menyusun
petunjuk pelaksanaan sebagai
penjabaran dari Petunjuk Teknis,

45 3.27.000402 [Pengelolaan Jaringan Irigasi di Tingkat Kegiatan |menentukan CP/CL), (3) bimbingan 43
Usaha Tani (pelaksanaan kegiatan), (4)
monitoring dan evaluasi kegiatan
(setelah pelaksanaan kegiatan
selesai)
Jumlah luas area sebagai dampak
dari perubahan iklim (seperti
Jumlah Luas area terdampak Perubahan )
46 | 3.27.000428 . Ha kenaikan temperatur, perubahan 218
Iklim (DPI) Tanaman Pangan . .
pola hujan dan angin) dan
perubahan variabilitas iklim
Jumlah Luas area terdampak Perubahan Jumlah luas areal tanaman pangan
47 | 3.27.000429 (lklim (DPI) Tanaman Pangan yang Ha yang dapat ditangani sebagai 218
ditangani dampak banjir dan kekeringan
Jumlah luas areal tanaman pangan
yang terserang organisme
tumbuhan (h ,
Jumlah Luas Serangan OPT Tanaman pengga.nggu umbuhan ( .ama
48 | 3.27.000437 Pangan Ha penyakit, dan gulma) sehingga 5016
& menyebabkan kerusakan, gangguan
kehidupan atau kematian pada
tumbuhan
Jumlah luas areal tanaman pangan
yang sembuh (tidak
29 | 3.97.000438 Jumlah Luas Se.rangan.OPT Tanaman Ha bertsf\mbah/.popullasi OPT tidak 5016
Pangan yang ditangani meningkat/intensitas serangan OPT
tidak meningkat) akibat adanya
tindakan pengendalian
banyaknya sarana dan prasarana
pascapanen perkebunan guna
mendukung pencapaian produksi
isal B d lat
50 | 3.27.000446 [Jumlah pascapanen perkebunan Unit (misal Bangungan .an ala 40
pascapanen yang digunakan
poktan/gapoktan/kelembagaan
ekonomi petani untuk Pengolahan
hasil perkebunan)
Jumlah P d Bibit T k
il ?an DIt Ternak yans Banyaknya bibit ternak yang
51 | 3.27.000465 |Sumbernya dari Daerah kabupaten/kota Ekor ) : . 560
. didatangkan dari daerah lain
Lain
. Penyediaan Bibit Ternak yang
Jumlah Pengadaan Bibit Ternak yan
52 | 3.27.000466 & . . .y .g Ekor sumber nya berasal dari daerah lain 300
Sumbernya dari Daerah Provinsi Lain L e
dengan kondisi surplus bibit ternak
Pengawasan dengan Penerapan
Persyaratan Teknis yang dilakukan
Jumlah Pengawasan Penerapan
. dalam rangka
53 | 3.27.000470 (Persyaratan Teknis untuk Pemasukan Laporan 1271

dan/atau Pengeluaran Hewan

Pemasukan/Pengeluaran Hewan
Hidup baik yang dilakukan oleh
perorangan ataupun korporasi




54

3.27.000474

Jumlah penggunaan alsintan

Unit

Kegiatan pengawasan alat dan
mesin pertanian pra panen yang
meliputi pembinaan, monitoring dan
evaluasi, serta pelaporan
pemanfaatan bantuan alsintan pra
panen di tingkat kabupaten/kota

2204

55

3.27.000475

Jumlah penggunaan pestisida

Liter

kegiatan pengelolaan pupuk
bersubsidi meliputi perencanaanm
penginputan, dan penetapan alokasi
pupuk bersubsidi, sosialisasi,
pembinaan dan pelaksanaan
pengawalan terhadap verifikasi dan
validasi penyaluran pupuk
bersubsidi tingkat kabupaten/kota
yang dilakukan oleh tim Kecamatan

400

56

3.27.000476

Jumlah penggunaan pupuk

Ton

kegiatan pengelolaan pupuk
bersubsidi meliputi perencanaanm
penginputan, dan penetapan alokasi
pupuk bersubsidi, sosialisasi,
pembinaan dan pelaksanaan
pengawalan terhadap verifikasi dan
validasi penyaluran pupuk
bersubsidi tingkat kabupaten/kota
yang dilakukan oleh tim Kecamatan

57

3.27.000477

Jumlah penggunaan sarana pascapanen

hortikultura

Unit

banyaknya sarana pascapanen
hortikultura yang digunakan
kelompok tani/ gapoktan/ asosiasi/
pelaku usaha hortikultura

58

3.27.000478

Jumlah penggunaan sarana pascapanen

hortikultura dalam kondisi baik

Unit

banyaknya sarana pascapanen
hortikultura yang digunakan
kelompok tani/ gapoktan/ asosiasi/
pelaku usaha hortikultura yang
masih dalam kondisi baik

59

3.27.000480

Jumlah penggunaan sarana pascapanen

Perkebunan

Unit

banyaknya sarana pascapanen
perkebunan yang digunakan
kelompok tani/ gapoktan/ pelaku
usaha perkebunan

40

60

3.27.000483

Jumlah penggunaan sarana pascapanen

tanaman pangan

Unit

Jumlah penggunaan sarana
pascapanen tanaman pangan

28

61

3.27.000484

Jumlah penggunaan sarana pascapanen

tanaman pangan dalam kondisi baik

Unit

Jumlah penggunaan sarana
pascapanen tanaman pangan dalam
kondisi baik

28

62

3.27.000487

Jumlah penggunaan sarana pengolahan

hasil hortikultura

Unit

banyaknya sarana pengolahan
hortikultura yang digunakan
kelompok tani/ gapoktan/ asosiasi/
pelaku usaha hortikultura




Jumlah penggunaan sarana pengolahan

banyaknya sarana pengolahan
hortikultura yang digunakan

63 | 3.27.000488 Unit kelompok tani/ gapoktan/ asosiasi 1
hasil hortikultura dalam kondisi baik ! P /8 .p / fasi/
pelaku usaha hortikultura yang
masih dalam kondisi baik
banyaknya sarana pengolahan
61 | 3.27.000490 Jum'lah penggunaan sarana pengolahan Unit perkebunan yf':\ng digunakan 40
hasil Perkebunan kelompok tani/ gapoktan/ pelaku
usaha perkebunan
banyaknya sarana pengolahan
perkebunan yang digunakan
Jumlah penggunaan sarana pengolahan . .
65 | 3.27.000491 . . Unit kelompok tani/ gapoktan/ pelaku 40
hasil Perkebunan dalam kondisi baik .
usaha perkebunan masih dalam
kondisi baik
66 | 3.27.000493 Jumlah penggunaan sarana pengolahan Unit Jumlah penggun.aan sarana )8
hasil tanaman pangan pengolahan hasil tanaman pangan
Jumlah penggunaan sarana pengolahan Jumlah penggunaan sarana
67 | 3.27.000494 [hasil tanaman pangan dalam kondisi Unit pengolahan hasil tanaman pangan 28
baik dalam kondisi baik
banyaknya sarana dan prasarana
pengolahan perkebunan guna
mendukung nilai tambah dan daya
saing komoditas perkebunan (misal
68 | 3.27.000496 [Jumlah pengolahan hasil perkebunan Unit Bangungan dan alat pengolahan 40
yang digunakan
poktan/gapoktan/kelembagaan
ekonomi petani untuk Pengolahan
hasil perkebunan)
. Jumlah Penyuluh Pertanian ASN
Jumlah Penyuluh Pertanian ASN yang M L
telah mengikuti pengembangan yang mengikuti pendidikan dan
69 3.27.000500 g. P .g . .g Orang |pelatihan dalam rangka 38
kompetensi melalui pendidikan dan .
) pengembangan karir dan
pelatihan . .
peningkatan kompetensi
Jumlah populasi ternak di wilayah Banyaknya populasi ternak di
70 | 3.27.000514 ([sumber bibit ternak yang dilakukan Ekor wilayah sumber ternak yang 48
pemanfaatan dimanfaatkan
Jumlah populasi ternak di wilayah Jumlah populasi ternak di wilayah
71 | 3.27.000515 [sumber bibit Ternak yang dilestarikan Ekor sumber bibit Ternak yang 48
dan dimanfaatkan dilestarikan dan dimanfaatkan
Unit Pelayanan Pemeriksaan Hewan
) yang terpelihara dan berguna dalam
Jumlah Pos Pemeriksaan Hewan yan
72 3.27.000519 . yang Unit pengawasan, peredaran ternak dan 2
terpelihara . .
pengendalian penyebaran penyakit
hewan menular
b k
Jumlah prasarana pascapanen hasil . ?nya nya prasarané yang
73 | 3.27.000524 Unit digunakan untuk kegiatan 40
perkebunan .
pascapanen hasil perkebunan
lah hasil lah hasil
24 | 3.27.000526 Jumlah prasarana pascapanen hasi Unit Jumlah prasarana pascapanen hasi 28
tanaman pangan tanaman pangan
75 | 3.27.000533 Jumlah prasarana pengolahan hasil Unit Jumlah bangunan/rumah produksi )8

tanaman pangan

pengolahan hasil tanaman pangan




76

3.27.000538

Jumlah Prasarana Peternakan Lainnya
yang dibangun

Unit

Banyaknya prasarana peternakan
yang dibangun dan dikembangkan

77

3.27.000554

Jumlah Rekomendasi Pemasukan HPM

Rekomend
asi

Dokumen yang berisikan perijinan
pemasukan lalu lintas HPM dalam
satu wilayahnyang dikeluarkan oleh
otoritas veteriner

78

3.27.000565

Jumlah Rumah Potong Hewan yang
direhabilitasi

Unit

Banyaknya RPH yang direhabilitasi
dan diperbaiki dalam rangka
pemeliharaan

79

3.27.000583

Jumlah Sebaran Alsintan

Unit

Jumlah alat dan mesin pertanian pra
panen yang tersebar baik dalam
kondisi baik maupun perlu
perbaikan atau rusak yang ada di
masing-masing kelompok
masyarakat/masyarakat petani di
tingkat provinsi

2204

80

3.27.000584

Jumlah Sebaran Pestisida

Liter

Jumlah pestisida yang tersebar atau
dimiliki oleh masing-masing
masyarakat petani untuk digunakan
atau dimanfaatkan.

400

81

3.27.000585

Jumlah Sebaran pupuk

Ton

Jumlah pupuk subsidi maupun non
subsidi yang tersebar atau dimiliki
oleh masing-masing masyarakat
petani untuk digunakan atau
dimanfaatkan pada lahan
garapannya.

17

82

3.27.000590

Jumlah SKKH/SKPH HPM

Dokumen

Ketersediaan Surat Keterangan
Kesehatan Hewan yang berisi
standar persayaratan terkait
penolakan, pencegahan,
pemberantasan dan pengobatan
penyakit hewan

30

83

3.27.000605

Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/KP2B yang ditetapkan,
dimanfaatkan, dan diawasi di
Kabupaten/Kota

Ha

Kawasan KP2B yang telah
ditetapkan, dimanfaatkan sesuai
komoditas, dan diawasi di tingkat
Kab/Kota

27000

84

3.27.000607

Lahan Cadangan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LCP2B yang ditetapkan,
dimanfaatkan, dan diawasi di
Kabupaten/Kota

Ha

Kawasan LCP2B yang telah
ditetapkan, dimanfaatkan sesuai
komoditas, dan diawasi

27000

85

3.27.000609

Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B yang ditetapkan,
dimanfaatkan, dan diawasi di
Kabupaten/Kota

Ha

LP2B yang ditetapkan akan dijadikan
dasar dalam pemberian bantuan di
bidang pertanian baik melalui APBN
maupun pengendalian terhadap
KP2B yang ditetapkan dalam
Peraturan daerah Rencana Tata
Ruang mengikuti dengan
pengaturan penataan ruang dan UU
41 2009 beserta turunannya

27000

86

3.27.000615

Luasan Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/KP2B yang ditetapkan
secara numerik dan spasial di
Kabupaten/Kota

Ha

Luas area KP2B yang telah
ditetapkan berdasarkan data spasial
dan numerik di tingkat Kab/Kota

27000




87

3.27.000617

Luasan Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan/LCP2B yang

ditetapkan secara numerik dan spasial di

Kabupaten/Kota

Ha

Lahan cadangan pertanian pangan
berkelanjutan berasal dari lahan
bekas hutan atau lahan Daerah yang
tidak memiliki lahan cadangan
sesuai dengan yang dipersyaratkan
tidak perlu menetapkan lahan
cadangan

27000

88

3.27.000619

Luasan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B yang ditetapkan
secara numerik dan spasial di
Kabupaten/Kota

Ha

- Penetapan kawasan, lahan dan
lahan cadangan pertanian pangan
berkelanjutan kab/kota diatur dalam
Peraturan Daerah mengenai Tata
Ruang Wilayah kab/ KP2B yang
ditetapkan berupa lahan beririgasi,
reklamasi rawa pasang surut dan
lebak, tidak Sesuai amanat Perpres
18 Tahun 2020 maka eksisting
sawah seluruhnya ditetapkan
sebagai Kawasan yang dapat
ditetapkan menjadi Kawasan
Pertanian Pangan Berkelanjutan
berada di dalam dan/atau di luar
kawasan peruntukan penetapan
kawasan memuat data dan
informasi tekstual, numerik, dan
spasial.&

27000




